
IDENTIFIKASI MISKONSEPSI  MATERI MATAKULIAH 

EVOLUSI PADA MAHASISWA  PENDIDIKAN BIOLOGI   

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKA FITRIANI 

14031008/2014 
 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2018 



2 
 

2 
 



3 
 

3 
 

 



4 
 

4 
 

 



i 
 

ABSTRAK 

Ika Fitriani, 2018. “Identifikasi Miskonsepsi  Materi Matakuliah Evolusi Pada 

Mahasiswa  Pendidikan Biologi Universitas Negeri Padang”  

 

 Miskonsepsi adalah konsep yang berbeda dengan konsep ilmiah. 

Miskonsepsi yang terjadi dapat menjadi penghambat dalam pembelajaran. Evolusi 

merupakan suatu materi biologi yang memiliki banyak konsep dan berpotensi 

miskonsepsi. Evolusi dipelajari oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi sebagai persiapan menjadi calon guru biologi. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui persentase 

konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi tentang mahasiswa Pendidikan 

Biologi UNP. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Biologi FMIPA UNP yang telah 

mengikuti matakuliah evolusi pada semester genap Januari-Juni tahun 2018 yang 

berjumlah 119 orang. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal 

pilihan ganda dilengkapi skala CRI. Skala CRI yang digunakan adalah skala 3 

untuk membedakan mahasiswa yang tidak paham konsep, miskonsepsi dan paham 

konsep.  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui miskonsepsi tertinggi tentang 

pengertian variabilitas  dengan persentase 46,2%. Miskonsepsi terendah tentang 

hal-hal yang dapat mengakibatkan terjadinya variasi genetik dan mikroevolusi 

dengan persentase 8,4%. Dapat disimpulkan terdapat miskonsepsi pada 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Evolusi di Universitas Negeri Padang 

semester Januari-Juni Tahun 2018 pada setiap materi pokok yang diujikan dalam 

tes pemahaman konsep. 

Kata Kunci: miskonsepsi, evolusi, CRI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep termasuk dalam klasifikasi isi materi pembelajaran dalam ranah 

pengetahuan. Menurut Lufri (2007: 19), materi dalam suatu pelajaran meliputi 

fakta, konsep, prinsip, dan teori. Konsep adalah sesuatu yang memiliki definisi 

dan ciri-ciri yang disepakati oleh para ahli. Menurut Sagala (2009: 71), konsep 

adalah abstraksi pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan 

dengan definisi, sehingga menghasilkan produk berupa pengetahuan, prinsip, 

hukum, dan teori.  Konsep dijadikan dasar pembangun proses berpikir. Hal ini 

sesuai dengan Dahar (2011: 62), konsep sebagai dasar bagi proses mental yang 

lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. 

Konsep awal adalah konsep yang dimiliki oleh siswa atau mahasiswa 

sebelum mengikuti proses pembelajaran di sekolah atau di kampus. Konsep  

tersebut sebagai dasar pemahaman mereka untuk mempelajari materi pelajaran. 

Konsep awal yang dimiliki ada yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Hal ini 

sesuai dengan Suparno (2013: 2), konsep awal yang dimiliki siswa kadang-kadang 

tidak sesuai atau bertentangan dengan yang disepakati para ahli. Konsep awal 

yang dimiliki didapatkan dari pengalaman masing-masing. Hal ini sesuai dengan 

Berg dalam Mustika (2014: 123), konsep awal didapatkan dari jenjang pendidikan 

dan pengalaman sebelumnya. 

Konsep awal yang salah jika tetap dipertahankan oleh siswa atau mahasiswa 

berakibat terjadinya miskonsepsi. Miskonsepsi adalah konsep yang
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berbeda dengan konsep ilmiah. Menurut Suwarto (2013: 76), miskonsepsi adalah 

pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang disepakati para ahli. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa atau mahasiswa dapat bersumber dari konsep 

awal yang salah, pengalaman, bahan ajar, tingkat perkembangan mental, dan guru. 

Hal ini sesuai yang dikatakan Agustina (2016: 113), miskonsepsi  dapat 

bersumber dari buku ajar yang memuat materi yang salah, guru yang mengalami 

miskonsepsi, kesalahan redaksi bahasa, dan salah mendefinisikan sesuatu secara 

ilmiah.  

Miskonsepsi terdapat pada materi-materi biologi. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat miskonsepsi pada bidang sains yaitu fisika, kimia, 

astronomi, dan biologi (Suparno, 2013: 7). Materi-materi biologi berpotensi 

terjadi miskonsepsi karena terdapat banyak konsep dan ada konsep yang bersifat 

abstrak. Menurut Ergut et al., dalam Agustina (2016: 113),  miskonsepsi yang 

seringkali ditemukan dalam pembelajaran biologi adalah kesulitan memahami 

konsep yang bersifat abstrak. Miskonsepsi yang terjadi dapat menjadi penghambat 

dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Rahayu (2016: 930), miskonsepsi yang 

dialami seseorang dalam proses pendidikan dapat mempengaruhi proses asimilasi 

pengetahuan baru yang akan didapat pada masa belajarnya.  

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan terdapatnya miskonsepsi pada 

sejumlah topik dalam biologi. Miskonsepsi ditemukan pada struktur tubuh 

manusia, sistem peredaran darah, Arkaebakteria dan Eubakteria, genetika, dan 

evolusi, Evolusi adalah materi biologi yang terdapat banyak konsep dan terdapat 

miskonsepsi sehingga berpotensi terjadinya miskonsepsi. Hal ini sesuai penelitian 
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Indriana (2013), Ulfa (2015), dan Candramila (2016) ditemukannya miskonsepsi 

pada sejumalah topik dalam evolusi. 

Hasil penelitian Indriana (2013: 73), mengungkapkan terjadinya 

miskonsepsi pada materi evolusi dengan persentase 40,34 % pada submateri teori 

evolusi dan peranan mutasi pada proses evolusi. Hasil Penelitian Ulfa (2015: 7), 

mengungkapkan terdapat miskonsepsi mahasiswa tahun pertama Program Studi 

Pendidikan Biologi Universitas Negeri Padang (UNP) yaitu pada submateri asal 

usul kehidupan, teori evolusi, mekanisme evolusi, bukti dan petunjuk evolusi. 

Hasil penelitian Candramila (2016: 884), juga mengungkapkan terdapatnya 

miskonsepsi pada mahasiswa calon guru biologi di Universitas Tanjungpura dan 

Universitas Muhamadyah tentang konsep-konsep evolusi sebagai berikut. 

1. Evolusi hanya sebuah teori dan terjadi pada masa lalu. 

2. Seleksi alam memilih organisme yang paling kuat. 

3. Variasi hanya terjadi antar organisme dari spesies yang berbeda 

atau hanya dapat diamati pada populasi yang besar. 

4. Kemiripan antara manusia dan simpanse karena manusia 

merupakan hasil evolusi dan bentuk perbaikan dari simpanse 

atau bahkan hanya kebetulan semata. 

5. Mutasi selalu menghasilkan sifat yang menguntungkan 

(progresif) atau sifat merugikan (destruktif). 

6. Proses evolusi dilakukan dan diarahkan oleh organisme itu 

sendiri yaitu untuk memberikan karakteristik yang dibutuhkan 

atau terjadi dengan maksud tertentu. 

 

Evolusi sampai sekarang masih menjadi perdebatan oleh berbagai kalangan. 

Pandangan pro dan kontra terhadap evolusi masih terjadi. Menurut Saputra (2017: 

2), interpretasi terhadap evolusi muncul akibat perbedaan sudut pandang dalam 

memahami teori evolusi. Teori evolusi dalam tahap  perkembangan ilmu 

mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perdebatan dan 

perkembangan tersebut dapat mempengaruhi pembelajaran evolusi di sekolah. 
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Evolusi dipelajari siswa kelas XII pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9. Guru dan 

siswa bisa menjadi bingung menentukan konsep yang benar tentang evolusi dan 

jika guru mengajarkan konsep yang salah bisa berakibat siswa mengalami 

miskonsepsi.  

Pandangan siswa dan mahasiswa tentang evolusi hampir sama. Mahasiswa 

tahun pertama Program Studi Pendidikan Biologi UNP mempelajari topik evolusi 

pada matakuliah Biologi Umum. Pada topik evolusi tersebut diidentifikasi 

terdapat miskonsepsi pada mahasiawa (Indriana, 2013 dan Ulfa, 2015). 

Selanjutnya mahasiswa juga mempelajari matakuliah evolusi pada semester 6, 

sebagai persiapan menjadi calon guru biologi. Calon guru yang berkompeten 

seharusnya dapat memahami materi pembelajaran dengan baik supaya mampu 

mengajarkan kepada siswa dengan benar.  

Peneliti mengumpulkan data angket pada tanggal 5-14 September 2017 

terhadap 15 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UNP yang telah 

mengikuti matakuliah Evolusi pada Semester Januari-Juni Tahun 2017 (Lampiran 

1). Berdasarkan hasil analisis angket (Lampiran 2) persepsi umum mahasiswa  

tentang materi evolusi diketahui hal-hal berikut: mahasiswa menilai matakuliah 

Evolusi menarik dengan persentase 93%, penilaian pemahaman konsep 

mahasiswa terhadap dirinya berada pada kriteria yakin dengan persentase 60%, 

dan cara yang dilakukan mahasiswa untuk mengetahui konsep yang dipahami 

benar atau salah sangat beragam. Cara yang dilakukan dengan membandingkan 

jawaban ketika ujian semester dengan buku sumber, bertanya ke dosen, membaca 

referensi, dan ada yang membiarkan saja. Cara tersebut belum bisa dijadikan tolak 
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ukur untuk mengetahui pemahaman konsep setelah mempelajari matakuliah 

Evolusi. Calon guru biologi yang berkompeten seharusnya memiliki pemahaman 

konsep-konsep evolusi yang benar dan mengetahui bagian miskonsepsi. 

Peneliti juga mengumpulkan data dari angket yang diberikan kepada dosen 

yang mengampu matakuliah Evolusi di Jurusan Biologi UNP pada tanggal 25-29 

September 2017 (Lampiran 3). Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan 

kepada Ibu Dr. Dwi Hilda Putri, S. Si., M. Biomed., Ibu Muhyiatul Fadilah, S. Si., 

M. Pd., dan Ibu Rahmawati D., M.Pd., sebagai berikut. Mahasiswa yang sudah 

mengikuti matakuliah Evolusi sebagian ada yang mengalami miskonsepsi pada 

konsep-konsep evolusi. Penyebab materi evolusi memiliki potensi miskonsepsi 

bervariasi yaitu pemahaman awal yang dimiliki mahasiswa, banyaknya konsep-

konsep yang dipelajari, sumber referensi yang terbatas, serta materi evolusi berada 

pada tahap rekonstruksi teori, sehingga ada konsep yang tidak valid dan ada yang 

sesuai dengan perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada beberapa 

konsep-konsep evolusi memiliki potensi miskonsepsi. Konsep-konsep evolusi 

yang ditemukan terjadi miskonsepsi setelah perkuliahan antara lain: pengertian 

evolusi menurut ahli, teori asal usul kehidupan, teori Darwin, mekanisme evolusi 

dan spesiasi. Tim dosen evolusi tersebut belum pernah melakukan identifikasi 

dengan teknik yang valid tentang konsep yang salah maupun miskonsepsi setelah 

mahasiswa mempelajari matakuliah Evolusi. 

Identifikasi konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi harus dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap materi  evolusi, sehingga 

dapat diperbaiki. Menurut Mustika (2014: 124), ada beberapa cara yang dapat 
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digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi diantaranya penyajian peta 

konsep, tes pilihan ganda dengan alasan terbuka, pembuatan karya tulis ilmiah, 

menggunakan Concept Assessment dan Certainty of Response Index (CRI) dengan 

wawancara terstruktur. Cara yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

antara lain peta konsep, tes uraian, tes pilihan ganda yang dilengkapi skala 

keyakinan. 

Peneliti menggunakan teknik CRI.. Menurut Hasan (199: 294), CRI adalah 

ukuran tingkat kepastian responden dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Teknik ini dapat mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi sekaligus tingkat 

kepastian responden terhadap pilihan jawaban. Hal ini sesuai dengan Hasan 

(199:299), teknik CRI dapat digunakan untuk membedakan miskonsepsi dari 

kurangnya pengetahuan Kelebihan teknik ini dapat membedakan responden yang 

tidak tahu konsep, miskonsepsi dan tahu konsep dengan skala CRI yang 

dipilihnya. Kekurangannya jika terjadi ketidakjujuran dalam pengisian skala 

keyakinan dapat mempengaruhi data yang didapatkan.  

Berdasarkan fakta yang disajikan di atas, peneliti mengidentifikasi 

miskonsepsi mahasiswa yang telah mempelajari matakuliah Evolusi pada 

Semester Januari-Juni tahun 2018. Peneliti membatasi identifikasi pada konsep-

konsep yang terdapat pada matakuliah Evolusi setelah setengah semester sesuai 

matriks perkuliahan evolusi di Program Studi Pendidikan Biologi UNP Tahun 

2018. Pembatasan ini dilakukan karena cakupan identifikasi miskonsepsi materi 

matakuliah Evolusi sebelum setengah semester telah dilakukan oleh Fauziah 

(2018). Peneliti melakukan penelitian tentang “Identifikasi Miskonsepsi  Materi 
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Matakuliah Evolusi pada Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Negeri 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Sumber referensi untuk menunjang perkuliahan evolusi terbatas. 

2. Konsep-konsep pada matakuliah Evolusi memiliki potensi miskonsepsi. 

3. Belum diidentifikasi konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi tentang 

materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi UNP. 

4. Belum diidentifikasi persentase konsep-konsep yang mengalami 

miskonsepsi tentang materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UNP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang diteliti 

sebagai berikut. 

1. Belum diidentifikasi konsep-konsep evolusi yang mengalami miskonsepsi  

tentang materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UNP. 

2. Belum diidentifikasi persentase konsep-konsep evolusi yang mengalami 

miskonsepsi tentang materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UNP. 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah untuk penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apa saja konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi tentang materi 

matakuliah Evolusi setelah setengah semester pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi UNP ? 

2. Berapa persentase konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi tentang 

materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi tentang 

materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi UNP.  

2. Mengetahui persentase konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi 

tentang materi matakuliah Evolusi setelah setengah semester pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi UNP.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut. 

1. Peneliti dapat mempunyai pengalaman dan wawasan baru. 

2. Mahasiswa calon guru biologi dapat mengetahui konsep-konsep evolusi 

yang salah sehingga tidak diajarkan yang salah tersebut kepada siswa. 

3. Dosen dapat menjadikan ini sebagai referensi untuk memperbaiki konsep 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
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4. Peneliti lain dapat menjadikan ini sebagai dasar pemikiran untuk penelitian 

selanjutnya.


